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MottoMottoMottoMotto....    

    

Dan (ingatlah) tatkala Tuhanmu memberitahukan “Sungguh jika 

kamu bersyukur, niscaya kami akan menambah (nikmat) kepadamu, 

jika kamu mengingkarinya sungguh azab - azabku sangat keras 

(Terjemah Al Qur’an Surat Ibrahim, ayat 7.) 

 

Mendidik bukan hanya dengan nasihat saja. 

Sebab yang menjadi sukses adalah memberikan  

contoh dengan perbuatan yang baik. 

Sesuai dengan apa yang dikatakannya. 

Jangan lain di kata lain di perbuatan. 

(http://indonesia.siutao.com/goresanpena/kata_kata_mutiara.ph

p). 

 

Sementara ada jangan dimakan, sudah tak ada baru dimakan 

“Bila ada rejeki hendaklah ditabung sebagian supaya kalau tak ada 

pendapatan lagi, tabungan dapat diambil”. 

(Pribahasa Drs. Kuswanto). 
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Penulisan laporan hasil Praktek Kerja Nyata (PKN) ini disusun guna 

memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md) program 

studi Diploma III Manajemen Perusahaan Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi 

Universitas Jember. Berbekal ilmu dan kemampuan yang terbatas, penulis 

berusaha menyelesaikan laporan akhir ini semaksimal mungkin. Namun demikian 

masih terdapat kekurangan, sehingga saran dari pembaca sangat bermanfaat bagi 

penulis. 

 Dalam penulisan laporan hasil Praktek Kerja Nyata (PKN) penulis 

berusaha sekuat tenaga dan sepenuh pengetahuan supaya apa yang dilakukan dan 

diterima selama berada di bangku kuliah dapat saling melengkapi dan menambah 

pengetahuan. Banyak pihak yang secara langsung maupun tidak langsung telah 

membantu menyelesaikan laporan hasil Praktek Kerja Nyata (PKN) yang berjudul 

“Pelaksanaan Prosedur Administrasi Tagihan Rekening Telepon Pada PT. 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk“ ini, oleh karena itu penulis mengucapkan terima 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Alasan pemilihan judul. 

Pertumbuhan ekonomi memberikan dampak yang positif terhadap laju 

pertumbuhan badan usaha yang didirikan dengan berbagai sifat dan jenis khusus 

di Indonesia. Sistem perekonomian Indonesia mengenal tiga pelaku ekonomi yang 

disusun atas usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan yaitu sektor 

pemerintahan dan negara, sektor swasta, dan sektor koperasi. Dimana 

implementasi ketiga sektor  tersebut direalisasikan UUD 1945 pasal 33 ayat 3 

yang berbunyi. “Bumi, air, kekayaan, yang terkandung didalamnya dikuasai 

Negara dan digunakan sebesar besarnya untuk kemakmuran rakyat”. BUMN, 

BUMS, dan koperasi merupakan bentuk badan usaha yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejateraan masyarakat adil dan makmur. 

Adapun jenis perusahaan yang dimiliki oleh BUMN antara lain : Perum 

(Perusahaan Umum), Persero (Perusahaan Perseorangan), dan BUMD (Badan 

Usaha Milik Daerah). PLN merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang berbentuk PT (Persero) dan mengusai cabang produksi terpenting 

yang dikuasai oleh Negara. PT. PLN (Persero) mempunyai tujuan antara lain 

memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada masyarakat dan untuk memperoleh 

laba maksimal. PT. PLN (Persero) sebagai salah satu perusahaan milik negara 

yang tugas melayani masyarakat yang kebutuhan vitalnya yaitu listrik pada 

dasarnya dituntut untuk memenuhi 3 (tiga) kriteria berikut: 

1. Harus mengutamakan peningkatan sehingga mendekati kapasitas produksi 

perusahaan. 

2. Memperbesar efisiensi meniadakan biaya yang secara ekonomis tidak 

dibutuhkan oleh perusahaan. 

3. Menghasilkan keuntungan untuk dapat memenuhi kewajiban kepada 

pemerintah. 

Sesuai dengan  fungsinya, PT.  PLN   (Persero)   adalah   instansi   
pemerintah yang melaksanaan  dan melancarkan roda pembangunan, memberikan 
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pelayanan kepada masyarakat dan sebagai alat untuk menambah pendapatan 

negara baik tingkat pusat maupun  tingkat daerah tentunya dalam menjalankan 

usaha ini perusahaan harus bekerja secara proposional guna menunjang 

kelancaran usaha dan demi tercapainya tujuan dari perusahaan itu sendiri dengan 

hasil yang maksimal. 

Pada dasarnya  setiap badan usaha yang didirikan mempunyai tujuan untuk 

memperoleh laba dan keuntungan guna kelangsungan hidup perusahaan. Hal tidak 

terkecuali pada PT. PLN (Persero) yang salah satu sumber pendapatannya 

diperoleh dari pembayaran rekening listrik yang merupakan sumber dan terbesar 

dari pada sumber dana yang lain.  

Untuk memperoleh keuntungan yang diinginkan tersebut maka perlu adanya 

suatu prosedur penagihan yang efektif dan efisien. Sehingga dapat mempermudah 

pemakai jasa PT. PLN (Persero) untuk membayar dan memperlancar tugas - tugas 

penagihan oleh petugas PLN.  

Pelaksanaan administrasi pencatatan penagihan rekening listrik sangat 

berguna dalam membantu mempelancar tugas manajemen dalam perusahaan. 

Pencatatan administrasi yang jelas dan akurat diharapkan dapat memberikan 

informasi - informasi  penting dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan baik 

bagi  pihak intern maupun ekstern perusahaan.  

Dengan adanya sistem administrasi yang baik dan meningkatkan 

kepercayaan para pelanggan atas kinerja yang dilakukan perusahaan juga dapat 

memberikan  pelayanan secara maksimal, sehingga tidak ada pihak yang merasa 

dirugikan bagi PT. PLN (Persero) yang ingin mencari keuntungan atau laba 

maupun bagi pengguna jasa yang ingin mencari keuntungan atau laba maupun 

bagi pengguna jasa yang ingin memperoleh pelayanan secara memuaskan. 

Bedasarkan uraian dapat dilihat pentingnya system administrasi yang baik 

dan akurat dalam penagihan rekening listrik. Untuk Praktek Kerja Nyata (PKN) 

ini dilaksanaaan dengan ngambil judul :  

“Prosedur Administrasi Penagihan Rekening Listrik Pada PT. PLN (Persero) 

Unit Pelayanan Jaringan Probolinggo” 



“ The Administrative Procedure of Billing Paymwent At State Electricity In 

Probolinggo ” 

1.2. Tujuan dan kegunaan Praktek Kerja Nyata. 

1.2.1.  Tujuan Praktek Kerja Nyata (PKN). 

a. Untuk mengetahui dan memahami secara kelangsungan mengenai   

pelaksanaan Prosedur Administrasi Penagihan Rekening Listrik Pada 

PT.PLN (Persero) Area  Pelayanan dari Jaringan Pasuruan pada PT. 

PLN (Persero) Unit Pelayanan Jaringan Probolinggo. 

b. Untuk membantu pelaksanaan kegiatan administrasi pada PT. PLN Unit 

Pelayanan Jaringan Probolinggo. 

1.2.2. Kegunaan Praktek Kerja Nyata (PKN). 

a. Merupakan sarana untuk menjembatani antar instansi dan pendidikan 

Universitas Negeri Jember untuk kerja sama lanjut baik bersifat 

akademis maupun organisasi. 

b. Untuk memperoleh tambahan pengetahuan dan pengalaman yang 

bermanfaat  khususnya di bidang administrasi penagihan rekening 

listrik pada PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Pasuruan 

Unit Pelayanan Jaringan Probolinggo. 

1.3. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata di Perusahaan. 

1.3.1.  Pengenalan obyek Praktek Kerja Nyata. 

Kegiatan Praktek Kerja Nyata (PKN) dilaksanaan pada PT. PLN (Persero) 

Area Pelayanan dan Jaringan Pasuruan sedangkan Unit Pelayanan dan 

Jaringan Probolinggo yang  berlokasi di Jalan Dr. Sutomo nomor 60 

Probolinggo. 

1.3.2. Rincian kegiatan rill di perusahaan. 

Pelaksanaan  Praktek Kerja Nyata (PKN) selama satu bulan dilaksanakan 

mulai tanggal 1 s.d. 31 Maret 2011 atau selama 144 jam kerja efektif  yang 

telah ditetapkan oleh program Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jember. 

 

 



1.4. Kegiatan Praktek Kerja Nyata. 

TABEL I.PRAKTEK KERJA NYATA (PKN). 

NO KETERANGAN MINGGU 

  I II III IV 

1. Pengenalan tentang gambaran 

umum perusahaan dan staf-staf 

yang ada di PT. PLN. Organisasi 

serta pengenalan tugas-tugas 

yang diberikan. 

 

X 

   

2. Kegiatan aplikasi penyimpanan 

data guna menghitung rekening 

listrik di fungsi pembuatan 

rekening. 

 

X 

 

X 

  

3. Meneliti pelaksana penerimaan 

pembayaran rekening listrik di 

bagian loket kantor PLN dan 

menunggak pembayaran. 

 

X 

 

X 

 

X 

 

X 

4. Pembuatan surat pemutusan 

aliran listrik sementara dengan 

memasukan nomor pelanggan. 

 

 

  

 

 

 

X 

5.  Koreksi dosen pembimbing 

tentang tugas akhir PKN 

mahasiswa 

 

X 

 

X 

 

X 

 

     X 

 

 

 

 

 

TOTAL 
JAM 

EFEKTIF 

24 JAM 

 30 JAM 

 

60 JAM 

 30 JAM 

10 JAM 

144 
JAM 

   TOTAL JAM EFEKTIF 

 

 

 

X 

 

X 

 

X 

 

X 

 

X 

 

X 



II. TINJAUAN PUSTAKA. 

 

2. Landasan Teori. 

2.1.  Pengertian Prosedur. 

 Semua bagian yang ada di perusahaan dalam melaksanakan tugasnya harus 

melalui prosedur-prosedur yang telah ditetapkan. Secara umum yang dimaksut 

dengan prosedur adalah cara-cara dikerjakan secara berurutan dalam rangka 

menyelesaikan suatu bidang pekerjaan, yang biasanya saling berhubungan dan 

mempengaruhi. Sehingga jika salah salah satu prosedur itu dirubah maka biasanya 

prosedur lainnya akan terpengaruh. 

Prosedur menurut Mulyadi (1997:6) adalah suatu urutan kegiatan klerikal, 

biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang di 

buat untuk menjamin penanganan  secara seragam transaksi perusahaan yang 

sering terjadi. (Zaki Baridwan, 1994:3). 

Dari pernyataan tersebut jelas bahwa prosedur merupakan  alat bantu bagi 

pimpinan atau instansi dalam menyelesaikan pekerjaan secara teratur dan 

berurutan. 

2.2. Pengertian Administrasi. 

Administrasi di dalam suatu perusahaan mempunyai arti yang sangat luas, 

meliputi peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian yang bersifat financial dan 

peristiwa-peristiwa bersifat nonfinancial. Administrasi adalah pola kerja yang 

terbentuk dari sebuah manajemen di perusahaan atau organisasi. Administrasi 

berisi kumpulan data yang harus diolah sedemikian rupa agar dapat digunakan 

kembali secara berkala dan terbentuklah tujuan administrasi yaitu pemeliharaan 

data. 

Pengertian administrasi menurut The Liang Gie (1996:11). 

1. Administrasi dalam pengertian luas yaitu: 

Kegiatan administrasi yang bersifat merencanakan, mengkoordinir dan 

memimpin. 

2. Administrasi dalam pengertian sempit yaitu: 
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Kegiatan administrasi yang meliputi pekerjaan tata usaha yang bersifat 

mencatat segala sesuatu yang terjadi dalam suatu usaha untuk dapat 

dijadikan bahan keterangan dari pimpinan. 

Pengertian Administratie yang berasal dari belanda tersebut kini dalam 

bahasa Indonesia telah  laziem diterjemahkan menjadi tata usaha yang telah  lama 

dikenal lama oleh masyarakat. Sedangkan menurut penulis Indonesia administrasi 

dalam pengertian tata usaha selengkapnya berbunyi sebagai berikut: 

1. Administrasi dalam arti luas (Bahasa Belanda: Adminitratie) yang meliputi 

pengendalian organisasi yang telah diarahkan kepada maksud dan tujuan 

yang dikendak dicapai. Sedangkan dalam arti luas (Bahasa Inggris: 

Administration) adalah segala kegiatan dari sekelompok orang yang 

bekerja sama rasional untuk mencapai tujuan bersama. 

2. Administrasi dalam arti sempit (Bahasa Belanda: Adminitratie) yang 

meliputi semua penataan dan penertiban secara tertulis, teratur dan 

berketentuan. Selain itu sebagai tata usaha , tata usaha warkat, tulis 

menulis (Clerical Work). 

Jadi administrasi yaitu rangkaian kegiatan dari sekelompok manusia, untuk 

mencapai tujuan dengan jalan bekerja sama dalam rangka memenuhi kebutuhan. 

Semakin penting tujuan yang akan di capai maka akan baik dan tepat pula 

administrasi yang dijalankan. 

2.2.1. Unsur-unsur Administrasi. 

Unsur-unsur administrasi menurut The Liang Gie (1996:13), bagian  yang mutlak 

dalam administrasi ialah: 

1. Adanya dua orang atau lebih. 

Seseorang yang tidak dapat bekerja sama dengan dirinya sendiri. Karena itu 

harus ada orang lain yang secara sukarela atau dengan cara diajak turut 

serta didalam proses kerja sama itu. 

2. Adanya tujuan yang hendak dicapai. 

Tujuan dari pada proses administrasi yang hendak dicapai dapat ditentukan 

oleh semua orang yang langsung melibat dalam proses administrasi itu. 



Tujuan dapat ditentukan oleh sebagian dan mungkin pula hanya seorang 

dari mereka terlibat. 

3. Adanya tugas dan pelaksanaan. 

Berbicara mengenai tugas yang hendak  dilaksanakan, sering orang 

menganggap  bahwa proses administrasi timbul apabila ada kerjasama, 

tidak demikian halnya. Dengan kata lain, kerjasama bukan merupakan 

unsur akan lebih efisien dan ekonomies apabila semua  orang yang terlibat 

mau bekerja sama. 

Kerjasama dalam administrasi dapat ddigolongkan menjadi dua yaitu: 

a. Kerjasama yang ikhlas dan sukarela (Valuntary Cooperation) 

b. Kerjasama yang dipaksakan (Compulsory atau Antagonistic 

Cooperation) 

4. Adanya peralatan dan perlengkapan. 

Peralatan dan perlengkapan yang diperlukan dalam suatu proses adminitrasi 

tergantung dari berbagai faktor seperti: 

a. Jumlah orang yang terlibat dalam proses itu 

b. Sifat tujuan yang hendak dicapai 

c. Ruang lingkup serta aneka ragamnya tugas yang hendak dijalankan. 

Dapat dikatakan secara “Aksiomatis” bahwa semakin sedikit jumlah orang 

yang terlibat, semakin sederhana tujuan yang hendak dicapai serta semakin 

sederhana pula peralatan dan perlengkapan yang diperlukan. 

Unsur-unsur administrasi ini saling berkaitan sehingga merupakan satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan saling mendukung proses pengerjaan 

didalam mencapai tujuan telah ditetapkan. 

 

2.2.2. Fungsi Administrasi. 

Administrasi mempunyai dua fungsi menurut (Siagin, 1999: 317) yaitu: 

1. Fungsi organic. 

Merupakan fungsi yang mutlak yang harus dilakukan oleh administrasi 

meliputi : 

 



a. Planning. 

Planning sering disebut juga rencana dan merupakan kegiatan pertama 

untuk mencapai tujuan, mengapa harus dicapai, dimana planning yang 

harus diterapkan. Planning sangatlah penting karena harus diterima oleh 

semua pihak.  

b. Organizing.  

Organizing merupakan kegaitan yang meliputi perencanaan, member 

wewenangan dan tanggung jawab, menyelenggarakan hubungan dengan 

orang dalam maupun luar perusahaan. 

c. Actuating. 

Actuating meliputi antara lain : memimpin karyawan menyelenggarakan 

fungsi komunikasi, memberi petunjuk yang perlu sehingga pekerjaan 

berjalan dengan baik. 

d. Controlling. 

Controlling atau pengawasan merupakan tindakan yang mutlak diperlukan 

dalam organisasi. Pengawasan diadakan dengan maksud mengetahui 

apakah karyawan sudah melaksanakan tugas secara efektif dan efisien. 

e. Coordinating. 

Coordinating atau mengkoordinating semua kegiatan yang dilakukan oleh 

semua organisasi atau perusahaan. 

2. Fungsi Perlengkapan. 

Merupakan fungsi yang meskipun tidak mutlak dijalankan oleh perusahaan 

tetapi apabila dilaksanakan  dengan baik akan meningkatkan efisien dalam 

melaksanakan kegiatan meliputi : 

a.  Komunikasi, baik kedalam maupun keluar perusahaan. 

b. Penyediaan tempat yang baik. 

 

2.2.3. Tujuan Administrasi. 

Adapun tujuan administrasi menurut Adikusuma (2000:5). 

1. Memberikan ikhtisar - ikhtisar  informasi yang diananlisa mengenai aktivitas -

aktivitas  operasional terdapat dalam perusahaan. 



2. Memberikan informasi secara terperinci  terhadap obyek-obyek, orang-orang, 

operasional-operasional, persetujuan melaksanakan keputusan dan peraturan-

peraturan untuk melaksnakan keputusan serta perjanjian-perjanjian. 

3. Mencapai pekerjaan yang harus dilakukan. 

4. Mengantur antara perusahaan dengan konsumen. 

5. Menyampaikan perhitungan, pertanggung jawaban dan pelaksanaan 

perusahaan. 

Uraian ini dalam proses pelaksanaan akan mengarahkan administrasi menuju 

kearah kesempurnaan mengenai peraturan pelaksanaannya. Pokok 

permasalahannya yang utama dalam administrasi adalah sebagai proses yang terus 

menerus dan meliputi berbagai kegiatan. 

 

2.3. Pengertian Tagihan dan jasa. 

Tagihan adalah klaim perusahaan atas uang, barang, dan jasa terhadap pihak 

lain yang timbul akibat transaksi atas aktivitas bisnis. Biasanya tagihan ini 

menunjukan klaim yang akan di lunasi dengan uang.  

Sedangkan menurut Kotler (2000 : 428)  jasa adalah setiap tindakan atau 

unjuk kerja ditawarkan  oleh salah satu pihak lain yang secara prinsip tidak 

berwujud dan menyebabkan perpindahan kepemilikan apapun. Produksinya bias 

dan bias juga terkait pada suatu produksi lain. 

 

2.4. Pengertian Tata Usaha Pelanggan (TUL). 

Tata Usaha Pelanggan yang kemudian disingkat “TUL” adalah system 

pelayanan pelanggan yang meliputi kegiatan pelayanan kepada pelanggan / calon 

pelanggan dan masyarakat lainnya baik dengan system manual maupun dengan 

system komputer yang membutuhkan tenaga listrik serta hal-hal yang 

membutuhkan tenaga listrik serta hal-hal yang berhubungan dengan penjualan 

tenaga listrik serta hal-hal yang berhubungan dengan penjualan tenaga listrik 

(Pedoman dan Petunjuk PT. PLN, 1995:1), yang terdiri dari: 

a. Pelayanan pelanggan. 

b. Pelayanan pembacaan meter dan pembutan rekening. 



c. Pelayanan pembukuan pelanggan. 

d. Pelayanan penagihan . 

e. Pelayanan pengawasan kredit. 

f. Pelayanan penjualan pulsa elektrik listrik dan pembayaran rekening listrik. 

 

Tata usaha pelanggan manual yang selanjutnya disingkat “TULMAN” adalah 

TUL yang tata laksana proses pelaksanaannya mengguna sarana/ fasilitas tulis 

menulis. Sedangkan tata usaha pelanggan komputer, yang selanjutnya  disingkat 

“TULKOM” adalah TUL yang tata laksana proses pelayanannya menggunakan 

system komputer. 

Rekening listrik adalah perhitungan biaya atas pemakaian daya dan energy 

listrik dan tagih-tagihan lain yang berhubungan dengan pemakaian tenaga listrik 

oleh pelanggan dan setelah dilunasi merupakan bukti pembayaran. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



III. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN. 

 

3.1.  Sejarah Singkat PT. PLN (Persero). 

Kelistrikan di Indonesia dimulai sejak tahun 1898 (akhir abad ke - 19) saat 

zaman pemerintahan Hindia Belanda. Pengelolahannya pada saat itu dilakukan 

dan dikembangkan Hindia Belanda dengan perusahaan listrik swasta. Kelistrikan 

untuk kemanfaatan umum mulai ada pada saat perusahaan swasta Belanda yaitu 

NV NIGN yang semula bergerak di bidang gas memperluas usahanya di bidang 

listrik untuk kemanfaatan umum. Adapun perkembangan perusahaan listrik negara 

di bagi menjadi 5 periode, yaitu: 

1. Periode sampai tahun 1943 (Perusahaan Listrik Hindia Belanda). 

Pembangunan kelistrikan yang dikelolah daerah setempat seperti Electriciet 

Bedriff Batavia (1893), Electriciet Bedriff  Medan (1903) , Electriciet Bedriff 

Surabaya (1907), dialihkan ke perusahaan swasta setelah perusahaan listrik yang 

berpusat di negeri Belanda didirikan diwilayah Indonesia antara lain : 

a.  Tahun 1913, Perusahaan Listrik NV. NIGM (Kemudian berubah menjadi  

NV. OGEM, dengan wilayah operasi meliputi Batavia (Jakarta), 

Meestercornelis (Jatinegara), Tangerang, Cirebon, Kebayoran  Lama, 

Medan, Tanjung Karang (Lampung), Makasar dan Manado. 

b.  Tahun 1914, Perusahaan Listrik NV. ANIEM dengan wilayah operasi 

Surabaya, Semarang, Yogyakarta, Bukit Tinggi Pontianak, dan Ambon. 

c.  Tahun 1915, Perusahaan Listrik ELECRA  wilayah Tulungagung dan 

sekitarnya. 

d.  Tahun 1923 /1928 Perusahaan Listrik NV. GEBEO dengan daerah operasi 

Bandung, Bogor serta kota seluruh  Jawa Barat. Kecuali Cirebon dan 

Jakarta. 

e.  Tahun 1925 Perusahaan Listrik OJEM  dengan wilayah Operasi 

Panarukan. 

f.  Tahun 1927, Perusahaan Listrik EMR wilayah Operasi Bojonegoro 

 Pada tahu 1927 Pemerintah Belanda membentuk S’Lands Waterkracht 

Bedrijved (LB) yaitu perusahaan listrik negara yang mengelola beberapa 
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PLT antara lain : PLTA Plengan, PLTA Lamajang, PLTA Bengkok Dago, 

PLTA Ubrug dan  Kracak di Jawa Barat, PLTA Giringan di Madiun, PLTA 

Tes di Bengkulu, PLTA Tonsea Lama di Sulawesi Utara, PLTU di Jakarta. 

2. Periode 1943-1945 (Perusahaan Listrik Zaman Jepang). 

Dengan menyerahnya pemerintah Belanda kepada Jepang dalam Perang 

Dunia II, maka Indonesia dikuasai oleh Jepang sehingga pada masa itu perusahaan 

listrik swasta milik Belanda yang ada di Indonesia juga dikuasai oleh Jepang dan 

semua personil dalam perusahaan listrik tersebut diambil alih oleh orang-orang 

Jepang. Untuk perusahaan listrik yang ada di Jawa diganti dengan nama sebagai 

berikut: 

a.  Jawa Denki Yogyakosha berpusat di Jakarta. 

b. Seibu Jawa Denki Sha untuk wilayah di Jawa Barat. 

c.  Chobu Jawa Denki Sha untuk wilayah Jawa Tengah. 

d. Tobu Jawa Denki Sha untuk wilayah Jawa Timur. 

3. Periode 1945 – 1950. 

Dengan jatuhnya Jepang ke tangan sekutu dan diproklamasikannya 

kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 maka kesempatan ini 

dimanfaatkan oleh pemuda sehingga seluruh perusahaan listrik diambil alih. Pada 

masa ini pengelolahan perusahaan listrik di semua daerah dikuasai  oleh 

pemerintah Indonesia dilakukan di jawatan listrik dari penguasa Jepang secara 

keseluruhan dapat diselesaikan kepada pemerintahan  RI. Penyerahan tersebut 

diterima oleh Presiden Soekarno dan kemudian dengan penetapan pemerintah 

tahun 1945 No. 1 / SD /1945, tanggal 27 Oktober 1945 di jadikan hari listrik di 

Indonesia dan terbentuklah Jawatan Listrik dan Gas di Yogyakarta. 

Pada masa Agresi Militer Belanda I dan II sebagian besar perusahaan-

perusahaan listrik dikuasai kembali oleh pemerintah Belanda atau pemilik semula. 

Pegawai-pegawai yang tidak mau bekerja sama, mengungsi dan menggabungkan 

diri pada kantor-kantor Jawatan Listrik dan Gas di daerah-daerah RI yang bukan 

daerah penduduk Belanda untuk meneruskan perjuangan. Para pemuda kemudian 

mengajukan mosi yang dikenal dengan mosi KOBARSJIH tentang nasionalisasi 

perusahaan listrik dan gas swasta kepada keparlemen RI. 



4. Periode 1951-1984.  

Perusahaan listrik NV. ANIM, NV. GEBEO, NV.OGEM dikuasai oleh 

pemerintah RI dengan nama Perusahaan Listrik Negara dibawah naungan  

Direcktorat Jendral Ketenagaan Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga. 

Berdasarkan keputusan Presiden RI No. 163 tanggal 3 Oktober 1953 tentang 

nasionalisasi perusahaan listrik bangsa Belanda, maka perusahaan listrik NV. 

OGEM (1 Januari 1954) dan NV. ANIEM (1 November 1954) digabungkan ke 

Jawatan Tenaga. Kemudian dibentuk PENUDITEL (Perusahaan Negara Untuk 

Distribusi Tenaga Listrik) dan PENUPETEL (Perusahaan Negara Untuk 

Pembangkit Tenaga Listrik) dibawah naungan Direktorat Jendral Ketenagaan 

Kementrian P.U.T. Berdasarkan SK Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga No. 25 

/  45 / 17 tanggal 23 September 1958 DPR dan Pemerintah RI mengeluarkan UU 

No. 86 / 1958 tentang nasionalisasi Perusahaan Listrik dan Gas milik Belanda. 

Berdasarkan UU No. 67 / 1961 terbentuklah Badan Pimpinan Umum 

Perusahaan Listrik Negara (BPU-PLN) yang mengelolah Perusahaan Listrik dan 

Gas dalam satu wadah organisasi dan PUT No. 9 / PRT /1964 BPU - PLN  

dibekukan. Tanggal 27 Oktober 1945 yang dikenal sebagai hari Listrik diperingati 

untuk pertama kalinya pada tahun 1964 (tanggal yang sama) yang bertempat di 

gedung  Badan Pekerja Komite Nasional Pusat (BPKNIP) Yogyakarta. 

BPUN-PLN dipecah menjadi Perusahaan Listrik Negara (PLN) dan 

Perusahaan Gas Negara (PGN)  berdasarkan peraturan No. 1 / PRT / 1965. 

Dengan keputusan PUTL No. 1 / PRT / 1973 Perusahaan Listrik Negara yang 

memiliki wewenang merencanakan, membangun, dan mendistribusikan tenaga 

listrik untuk seluruh wilayah RI. Dalam Kabinet Pembangunan III dibentuk 

Departemen Pertambangan dan Energi sehingga PLN dan PGN dipindah ke 

lingkungan Departemen Pertambangan dan Energi, sedangkan bidang ketenagaan 

(1981). Dalam Kabinet Pembangunan IV, Ditjen Ketenagaan diganti  Ditjen 

Listrik dan energy baru. 

5. Periode 1985 sampai sekarang. 

PemerintahRI dan DPRRI menetapkan UU No. 15 / 1985 tentang Ketenagaan 

Listrik. Penjelasan UU tersebut ditetapkan dalam PP RI No. 10 /1989 tentang 



penyediaan dan pemanfaatan tenaga listrik yang PLN merupakan salah satu 

pemegang usaha Ketenagaan Listrik selain itu dijelaskan pula dalam PP RI No. 17 

/ 1990 tentang Perusahaan Umum (Perum) Listrik Negara  dengan visi 

menyediakan tenaga listrik untuk kemanfaatan umum dengan meningkatan 

kemakmuran dan kesejateraan rakyat secara adil dan merata, mengusahakan  

keuntungan untuk membiayai  pengembangkan dan penyediaan tenaga listrik. 

Status Perusahaan Umum Listrik Negara berubah menjadi PT. PLN (Persero) 

sesuai PP RI No. 23 / 1994 terhitung mulai 1 Agustus 1994 dengan perubahaan 

visi perusahaan mengorientasikan pada pelanggan, orientasi pada perubahan serta 

menjadi  perusahaan efisien, tumbuh dan perkembang, citra baik dan mandiri juga 

disahkan oleh Menteri Kehakiman No. c2 – 11.519 HT.01.01TAHUN 1994 serta 

diumumkan dalam tambahan Berita Negara No. 6731/1994. 

PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan dan Jaringan Probolinggo yang beralamat 

Jalan DR. Sutomo No.60. 

 

3.2. Struktur Organisasi PT.PLN (Persero) Unit Pelayanan dan Jaringan 

Probolinggo. 

3.2.1. Struktur Organisasi. 

PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan dan Jaringan Probolinggo. 

Berdasarkan fungsi dan bentuk struktur organisasi menganut bentuk organisasi 

garis dan staff dengan manajer sebagai pimpinan tertinggi dari PT.PLN 

(Persero) Unit Pelayanan Jaringan Probolinggo yang membawai 4 Asisten 

Manajer (Asman) yaitu Asman Pelayanan Pelanggan, Asman Pengendalian 

Pendapatan dan Asman Administrasi dan Keuangan. Asisten Manajer yang 

berada dibawahnya. Lebih jelasnya struktur organisasi PT. PLN (Persero) Unit 

Pelayanan Probolinggo kota dapat dilihat  berikut ini: 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3.2.2. Tugas dan Tanggung Jawab. 

Tugas dan tanggung jawab dari tiap-tiap bagian PT. PLN (Persero) Unit 

Pelayanan Jaringan Probolinggo dapat diuraikan seperti dibawah ini: 

1. Tugas dan Tanggung Jawab Manajer. 

Tugas manajer antara lainnya: 

a. Menyusun konsep-konsep teknis berdasarkan program kerja. 

b. Memberikan petunjuk pada asman Pembacaan meter dan Pembuatan 

Rekening, Asman Pengendalian Pendapat serta Asman Administrasi 

dan keuangan untuk kelancaran pelaksanaan tugas. 

c. Mengendalikan kegiatan pemeliharaan dan penganaan pencurian 

tenaga listrik secara terpadu sebagai upaya mengurangi susut kwh (kilo 

watt hour) teknis maupun non teknis. Mengkaji laporan-laporan yang 

berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pelayanan kepeda pelanggan 

untuk  mengetahui hambatan - hambatan dan usaha penyelesaiannya. 

d. Memeriksa secara uji mendadak terhadap bukti pengiriman uang 

penjualan rekening ke bank PLN Pusat dan mengecek hasil pencatatan 

stand meter konsumen besar untuk  kebenaran pelaksanaan. 

e. Membuat laporan berkala sesuai bidang tugasnya. 

Tanggung Jawab Utama : 

a. Menyusun program pemasaran untuk meningkatkan penjualan tenaga 

listrik. 

b.  Mengkoordinasikan proses penyambungan dan tambah daya dengan 

area jaringan untuk mempercepat proses pelayanan.  

c.  Mengelola kegiatan pembacaan meter serta proses pembayaran 

rekening. 

d.  Mengelola penanganan keluhan pelanggan untuk meningkatkan 

kepuasan pelanggan. 

2. Tugas dan Tanggung Jawab Asman Pelayanan Pelanggan. 

Tugas Asman Pelayanan Pelanggan antara lainnya: 

a.  Membuat laporan berkala sesuai bidang tugasnya. 

b.  Memeriksa laporan hasil penagihan untuk bahan evaluasi.  



Tanggung jawab utama : 

a. Menfasilitasi tempat pelayanan pelanggan yang Representative.  

b. Menjalin proses pelaksanaan pelayanan dilakukan dengan baik dan 

lancar. 

c.    Menandatangani Work Order Survey untuk area jaringan dan bidang 

terkait di area pelayanan. 

d. Mengkoordinir negosiasi dengan pelanggan atau calon pelanggan untuk 

mengadakan kesepaktan penyambungan baru atau perubahan daya atau 

tarif sesuai batas kewenangan. 

3.Tugas dan Tanggung jawab Asman Pengendalian Pendapat. 

Tugas Asman Pengendalian Pendapat : 

a. Membuat laporan kiriman uang ke PLN pusat. 

b. Membuat laporan berkala sesuai bidang tugasnya. 

Tanggung Jawab Pengendalian Pendapat: 

Bertanggung jawab memonitor pendapatan uang receipt antara lain 

penjualan rekening listrik pasca prabayar, penjualan listrik prabayar, 

penjualan pendapatan uang pasang baru , pendapatan biaya keterlambatan , 

pendapatan biaya OPAL (Operasi Penertiban Aliran Listrik) dan pendapatan 

pesta. 

4. Tugas dan Tanggung jawab Asman Adminstrasi dan Keuangan. 

Tugas Asman Administrasi dan Keuangan : 

a. Membuat laporan berkala sesuai bidangnya. 

b. Menyusun rencana kegiatan membagi tugas membimbing bawahan 

dan mengevaluasi hasil kerja bawahan. 

c. Menyusun program-program distribusi serta membuat laporan seksi 

pemeliharaan distribusi sebagai pertanggung jawaban pelaksanaan 

petugas. 

Tanggung Jawab Asman Administrasi dan Keuangan : 

a.    Merencanakan dan mengevaluasi data dari semua bidang serta 

menyusun dan mengajukan usulan anggaran dalam satu tahun. 



b.   Mengajukan permintaan tambahan alokasi tunai dan permohonan 

Dropping. 

c.    Mengelola dan mengendalikan anggaran. 

d.   Mengevaluasi laporan Realisasi Anggaran Tunai (RAT), Cash Flow 

dan laporan sejenis dari system aplikasi keuangan yang digunakan. 

5.Tugas dan tanggung jawab juru dibawah pelayanan pelanggan 

a. Juru utama pelayanan.  

Tugas antaranya melayani pemasangan baru aliran listrik, turun daya, 

tambah daya, geser meter, pesta (penyambungan sementara) dan opal 

(operasi penertiban aliran listrik). Tanggung jawab jika pemasangan 

baru aliran listrik pelayanan tidak sesuai akan di cek kembali 

pemasangannya.  

b. Juru utama administrasi data pelanggan. 

Tugasnya mengarsibkan atau menyimpan data-data / berkas dari 

aktivitas pelayanan pelanggan. Tanggung jawab antaranya menyimpan 

data-data yang ada. 

c. Juru administrasi data pelanggan. 

Tugas mengirim rekening listrik yang diperbaiki dan menerima 

kembali rekening listrik perbaikan. Bertanggung jawab perbaikan 

administrasi yang dikelolah. 

d. Juru administrasi pelayanan pelanggan. 

Tugasnya menerima pembayaran administrasi pemasangan baru tenaga 

listrik, turu daya dan tambah daya. Bertanggung jawab melayani 

memeriksa pembayaran administrasi 

6. Tugas dan tanggung jawab juru dibawah Asman Pembacaan Meter dan 

Pembuatan Rekening. 

a. Juru utama pengawas cater. 

Tugasnya mengecek data hasil baca meter dari petugas baca meter, 

Mengawasi petugas baca meter serta data-data hasil pembacaan meter. 

b. Juru utama pembuatan rekening 

Tugasnya mengolah data dari hasil baca meter. 



c. Juru pengawas cater. 

Tugasnya mencatat dan melaporkan hasil pembacaan meter pada 

pengawas cater. 

d. Juru pembutan rekening. 

Tugasnya mencetak data baca meter yang sudah diolah oleh pengolah 

data. 

e. Juru administrasi pembacaan meter dan pembuatan rekening. 

Tugasnya mengolah administrasi tentang pembacaan meterdan 

pembuatan rekening. 

Tanggung Jawab Utama : 

a.  Merencanakan jadwal dan rute pembacaan meter, memelihara Rute 

Baca Meter (RBM) untuk keakurasian baca meter. 

b.    Merencanakan strategi pembacan meter untuk pencapaian target kwh 

Jual yang telah ditetapkan sesuai target kinerja. 

c.  Merencanakan sarana dan perlengkapan untuk kelancaran kegiatan 

pembacaan meter. 

7. Tugas dibawah Asman Pengendalian Pendapatan. 

a. Juru utama administrasi piutang. 

Memonitor piutang pelanggan. 

b. Juru utama pengolahan piutang. 

Mengarsipkan hutang piutang pelanggan. 

c. Juru utama penagihan. 

Membuat perintah kerja pemutusan, pembongkaran dan 

penyambungan tenaga listrik. 

d. Juru administrasi piutang. 

Mengolah data-data piutang pelanggan dan daftarnya. 

e. Juru pengelolahan piutang. 

Merencanakan peningkatan pelayanan penagihan dan penerimaan 

pembayaran piutang pelanggan. 

 

 



f. Juru penagihan. 

Melaksnakan penagihan dan pelayanan penerimaan pembayaran 

piutang pelanggan. 

g. Juru administrasi pengendalian pendapatan. 

Memonitor piutang, pengihan piutang, pengelolahan piutang serta 

pengarsipan. Melakukan penerimaan phisik rekening listrik yang 

belum di lunasi di tempat-tempat pembayaran. 

8. Tugas  Juru dibawah Asman Administrasi dan Keuangan. 

a. Juru utama keuangan. 

Menyetor pendapatan PLN ke PLN pusat dari penyambungan baru, 

turun daya, dan tambah daya. 

b. Juru utama administrasi umum. 

Mengolah surat masuk dan surat keluar yang ditujukam ke Unit 

Pelayanan Jaringan Probolinggo. 

c. Juru utama akuntansi. 

Membukukan buku kas dan buku bank. 

d. Juru utama SDM. 

Mengusulkan mutasi pegawai berprestasi. 

e. Juru administrasi dan keuangan 

Mengolah data pendapatan yang masuk maupun yang keluar 

(pengeluaran). 

 

3.2.3.Personalia Perusahaan. 

A. Waktu kerja efektif. 

PT.PLN (Persero) Unit Pelayanan Jaringan Probolinggo menetapkan jam 

efektif sealam 5 hari kerja kecuali petugas piket. Waktu kerja efektif untuk hari 

Senin sampai Kamis selama 8 jam sedangkan pada hari Jum’at selama 7,5 jam 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

 

 



Tabel 2. Waktu Kerja di PT. PLN (Perseo) Unit Pelayanan Jaringan 

Probolinggo. 

Hari kerja Jam Kerja Jam Istirahat 

1.Senin s.d 

kamis 

07.30-16.00 12.00-13.00 

2.Jum’at 07.30-16.00 12.00-13.00 

3.Sabtu dan 

Minggu 

libur Libur 

Sumber Data :  

PT.PLN (Persero) Unit Pelayanan Jaringan Probolinggo, Maret 2011. 

B. Jumlah Pegawai. 

Pegawai yang ada di PT.PLN (Persero) Unit Pelayanan Jaringan 

Probolinggo berjumlah 21 orang karyawan. Untuk komposisi pegawai di 

lingkungan PT.PLN (Persero) Unit Pelayanan Jaringan Probolinggo sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Rincian Pegawai PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan Jaringan 

Probolinggo. 

NO BAGIAN JUMLAH 

PEGAWAI 

1 Manajer UP 1 Orang 

2 Asman 6 Orang 

3 Staf pelayanan pelanggan 7 orang 

4 Staf  Pelayanan Penagihan 4 Orang 

5 Staf Administrasi 3 Orang 

 Jumlah  21 Orang 

 

Sumber Data :  

PT.,PLN (Persero) Unit Pelayanan Jaringan Probolinggo, Maret 2011. 

 

 



3.3. Kegiatan Pokok PT.PLN (Persero) Unit Pelayanan Jaringan 

Probolinggo. 

PT.PLN (Persero) adalah badan usaha yangsangat vital dimana perannya 

sangat dibutuhkan sekali baik oleh industri, rumah tangga, dan berbagai macam 

instansi yang membutuhkan tenaga listrik. PT.PLN (Persero) adalah Badan Usaha 

yang ditunjukan oleh pemerintah untuk menyediakan dan manfaat tentang tenaga 

listrik dimana PT.PLN (Persero) adalah salah satu pemegang usaha ketenagaan 

listrik dengan visi meningkatkan kemakmuran dan kesejateraan rakyat secara adil 

dan merata. Mengusahakan keuntungan membiayai pengembangan penyediaan 

tenaga listrik sehingga prospek masa depan akan lebih maju. 

 

3.4.Kegiatan-Kegiatan Bagian Penagihan Rekening Listrik PT.PLN 

(Persero). 

Bagian Penagihan atau biasa disebut Fungsi Penagihan (FPN) adalah fungsi 

yang melakukan perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan pengendalian kegiatan 

pengurus penagihan dan pelayanan pembayaran. Tugas pokok FPN diantaranya 

adalah meleksanakan penagihan dan pelayanan penerimaan pembayaran piutang 

pelanggan, memantau dan mengawasi pelaksanaan penagihan dan pelayanan 

penerimaan pembayaran pelanggan ditempat-tempat pembayaran. Untuk jelasnya 

ada pada berikut ini: 
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Contoh gambar: 

PERSIAPAN PELAYANAN PENERIMAAN PEMBAYARAN REKENING 
DITEMPAT PEMBAYARAN 
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TEMPAT  
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          <                          <                                    X                FPN 

 

DISIM PAN SECARA. 

AMAN TERTIB DAN TERATUR. 

SESUAI URUTAN UNTUK MEMUDAHKAN. 

MENCARI REKENING. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelayanan Pembayaran Rekening Listrik. 

Sumber Data : PT.PLN (Persero) UPJ Probolinggo. Maret 2011. 



TUL III – 03  : Satu Set Rekening Listrik 

TUL III – 04  : Satu  Set  Rekening listrik 

TUL V – 01  : Satu Set Daftar Pengiriman Rekening Listrik  
   

   : Pencetakan / pembuatan Rekening listrik 

 

: Tempat dimana dilaksanakan pembayaran rekening 
listrik (kantor PLN, KOPERASI, KUD atau Bank) 

: Daftar Hasil Penagihan Rekening Listrik yang 
terdiri dua lembar 

: tanda yang menunjukan daftar diarsipkan oleh FPN 

 

: Menunjukan suatu sumber keterangan 

 

: Tanda ini menunjukan suatu penanggulangan 
sementara waktu, sehubungan dengan daftar tagihan 
rekening listrik, sebelum tindakan lebih lanjut di 
adakan. 

X:  Tanda ini menunjukan bahwa suatu chartingtidak 
perlu. 

 

 

 >  

< : Tanda ini menunjukan aliran bahwa daftar 
penagihan  rekening listrik dilanjutkan untuk disimpan 

 

 

 

 

PR 



IV. HASIL PRAKTEK KERJA NYATA (PKN). 

 

Kegiatan Praktek Kerja Nyata (PKN) telah dilaksanakan di PT.PLN (Persero) 

UPJ Probolinggo selama kurang lebih 1 bulan mulai tanggal 1 s.d 31 Maret 2011. 

Selama mengikuti PKN di PT. PLN (Persero) UPJ Probolinggo di bimbing 

langsung oleh Asisten Manajer Pelayanan Pelanggan beserta staffnya. Sesuai 

dengan judul “Prosedur Administrasi Penagihan Rekening Listrik pada PT.PLN 

(Persero) Unit Pelayanan Jaringan Probolinggo” yang diambil maka Praktek Kerja 

Nyata (PKN) ini dimulai dengan mendapatkan penjelasan singkat mengenai cara-

cara.  

4. Kegiatan PKN di PT. PLN (Persero) selama 1 (satu) bulan meliputi : 

1. Prosedur administrasi penagihan rekening listrik pada PT. PLN (Persero) 

2. Kegiatan lain yang di lakukan dalam PKN pada PT. PLN (Persero) 

 

4.1. Gambar Prosedur Administrasi Penagihan Rekening Listrik. 

Alur-alur prosedur administrasi penagihan rekening listrik di PT. PLN 

(Persero) yaitu sebagai berikut: 

 

           

 

 

 

 

 

Sumber Data : PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan dan Jaringan Probolinggo. 

1. Pelayanan di loket Kantor PLN periode pembayaran tanggal 1 s.d 30 

a. Di setiap tempat pembayaran, rekening listrik telah disusun per kode 

golongan  dan urut dari nomor pelanggan kecil ke nomor pelanggan besar. 

Untuk memudahkan mencari rekening listrik , urutan ini tidak boleh diubah. 

Pada saat akan membayar rekening listrik pelanggan cukup menunjukan 

nomor pelanggannya kepada petugas Fungsi Penagihan (FPN). Nomor 

Pelanggan  Fungsi  Penagihan Fungsi  Keuangan 

Daftar Rekening 

Listrik 

Bukti Kas Masuk 
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pelanggan dapat diketahui dari kartu pengenal pelanggan listrik, rekening 

listrik, kartu meter pelanggan atau kuitansi BP / UJL. 

b. Setelah rekening listrik yang akan dibayar ditemukan, maka pelanggan 

diminta untuk menyerahkan uang ke FKU. Rekening listrik dikirim oleh FPN 

ke FKU dengan bukti pengiriman. Setiap rekening listrik yang dikirim ke 

FKU harus dicatat dalam Daftar Rekening yang lunas (TUL V – 04). Satu 

lembar rekening listrik diberikan kepada pelanggan rekening listrik harus 

dibubuhi cap tanda lunas pada kasir. 

c. Daftar Rekening Listrik yang Lunas (TUL V – 04). 

Daftar ini dibuat oleh petugas loket dalam rangkap 3: 

1) Lembaran asli untuk Fungsi Buku Pelanggan (FBL) 

2) Tembusan ke satu untuk Fungsi Penagihan (FPN) 

3) Tembusan ke dua untuk Fungsi Keuangan (FKU) 

Pengiriman lembaran asli daftar rekening listrik yang lunas ke FBL disertai 

daftar rekening listrik yang belum lunas. Segi pelunasan tercantum dalam 

system komputerisasi FBL dan FKU. 

d. Pencocokan Hasil Penerimaan Pembayaran Rekening Listrik. 

Setiap hari pada akhir jam pelayanan, antara loket FPN dengan FKU / kasir 

dilakukan pencocokan jumlah rekening yang lunas dengan jumlah uang yang 

diterima kasir dengan membandingkan antara Daftar Rekening yang lunas 

(TUL V – 04), segi pelunasan dengan bukti kas masuk. 

e. Ikhtisar Laporan Mutasi Rekening Listrik di Tempat Pembayaran (TUL V – 

03). 

Berdasarkan Daftar Rekening Listrik yang lunas (TUL V – 04) jumlah lembar 

dan rupiah rekening yang lunas dicatat dalam Ikhtisar Laporan Mutasi 

Rekening yang ada di tempat pembayaran  (TUL V – 03). Petugas  loket  

setiap hari mengirim tembusan kedua daftar rekening listrik yang lunas ke 

FPN dan dicatat dalam  ikhtisar Mutasi Rekening Listrik (TUL V -02) 

perloket. Pada akhir bulan FPN membuat gabungan Ikhtisar Mutasi rekening 

listrik (TUL V - 02). 

 



f. Pengiriman Daftar Rekening yang lunas dari Segi Pelunasan. 

Setelah dilakukan pencatatan ke dalam Ikhtisar Laporan Mutasi Rekening 

Listrik  yang ada di tempat pembayaran  (TUL V – 03), maka Daftar 

Rekening Listrik yang lunas  (TUL V – 04) dan segi pelunasan dikirim ke 

FPN untuk diteruskan ke Fungsi Buku Pelanggan (FBL). 

Selain mendatangi langsung PT. PLN (Persero) UPJ Probolinggo, 

pelanggan juga dapat melakukan transaksi pembayaran tagihan rekening listrik di 

Kantor Pos, Bank, dan PPOP setempat yang telah bekerja sama dan mendapatkan 

izin secara resmi dari PT. PLN (Persero) berkaitan dengan administrasi 

pembayaran tagihan rekening listrik. Pembayaran tagihan rekening listrik 

melebihi batas tanggal yang telah ditentukan, maka pelanggan akan mendapatkan 

denda sebesar Rp 3000,00 per bulannya. Penunggakan pembayaran tagihan 

rekening listrik  selama kurang lebih 4 bulan. Maka pelanggan akan mendapatkan 

surat resmi pemutusan listrik sementara.Jika pelanggan belum juga membayar 

tagihan rekening listrik setelah mendapatkan surat resmi pemutusan, maka 

petugas PLN akan mendatangi langsung alamat rumah pelanggan dan  langsung 

melakukan tindakan pemutusan listrik secara terpaksa. 

2. Pelayanan di loket Kantor PLN dari tanggal 1 sampai 31 akhir bulan. 

a. Pengiriman Rekening Listrik dan Daftar Rekening Listrik yang Belum Lunas. 

Selambat-lambatnya 1 hari setelah berakhirnya periode pembayaran yang 

ditetapkan, rekening listrik, Daftar Listrik yang belum lunas (TUL V – 04) 

dikirim kembali ke FPN. Petugas loket tempat pembayaran membuat dan 

mengirim : 

1) Ikhtisar Laporan Mutasi Rekening Listrik yang ada ditempat pembayaran 

(TUL V - 03). 

2)  Daftar Rekening Listrik yang belum lunas. 

3) Ikhtisar Penyelesaian Pembayaran Rekening Listrik  (TUL V – 05). 

Sebelum Ikhtisar Penyelesaian Pembayaran Rekening Listrik (TUL V – 

05) ditanda tangani, FPN melakukan pencocokan lebih dahulu jumlah 

lembar dan rupiah rekening yang belum lunas dengan Ikhtisar 



Penyelesaian Pembayaran Rekening Listrik (TUL V - 05) Dan Ikhtisar 

Laporan Mutasi Rekening Listrik yang ada ditempat pembyaran  (TUL V - 

04). Ikhtisar penyelesaian pembayaran rekening listrik (TUL V – 05) 

setelah ditanda tangani berfungsi sebagai pertanggung  jawaban 

penyelesaian rekening listrik yang belum lunas dari tempat pembayaran. 

b. Apabila  terdapat pembayaran rekening listrik sebelum dilakukan pemutusan 

sementara, maka pelayanan penerimaan pembayaran rekening listrik sama 

dengan pelayanan pembayaran pada tanggal 1 sampai 31. Pembayaran 

rekening listrik selambat- lambatnya tanggal 31 akhir bulan jika pembayaran 

tersebut menunggak akan dikenakan beban sesuai dengan sesuai TDL. 

c. Apabila terdapat rekening listrik yang belum dilunasi sampai berakhirnya 

periode pembayaran  yang ditetapkan, maka FPN mengirimkan daftar 

rekening listrik yang belum lunas ke Fungsi Perintah Kerja (FPK), untuk 

dilakukan pemutusan sementara dengan mengeluarkan (TUL VI – 01) sampai 

pelanggan itu pembayaran. Contoh Pemberitahuan Pelaksanaan Pemutusan 

Sementara Tenaga Listrik  (TUL VI – 01) dapat dilihat : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



a. Maksudnya          : tujuan untuk pemberitahuan diputus sementara 

karena belum melunasi rekening listrik pada waktu 

yang telah ditentukan. 

b. Jumlah      :  2 lembar 

c. Umum  : diisi dengan komputerasasi oleh Fungsi Perintah 

Kerja (FPK) 

d. Petunjuk pengisian : 

1) Nomor   : diisi nomor rute baca meter, kode dan gelombang      

pembayaran 

2) Tanggal cetak   : diisi tanggal tercetaknya surat pemutusan 

3) Nama    : diisi nama pelanggan 

4) No pelanggan   : diisi nomor pelanggan 

5) Kode Kedudukan  : diisi nomr kode baca meter 

6) Alamat    : diisi alamat pelanggan 

7) Data rekening listrik : diisi data teknik alamat dan posisi meter pelanggan 

8) Tarif / data   : diisi besarnya tarif dan daya yang dipakai  

pelanggan 

9) Rekening bulanan  : diisi bulan yang menjadi tagihan 

10)  Jumlah    : diisi jumlah lembar tunggakan dan rupiah tagihan 

11)  Jumlah BK   : diisi jumlah rupiah biaya keterlambatan 

12)  Nama     : diisi nama terang Manajer UPJ Probolinggo. 

 

Apabila dalam waktu kurang lebih 2 bulan sejak tanggal surat pemberitahuan ini 

juga belum dilunasi, PT. PLN (Persero) berhak melakukan pembongkaran atau 

pemutusan sambungan tenaga listrik dan mengambil seluruh instalasi milik PLN. 

Permintaan penyambungan aliran listrik ini diperlukan sebagai pernyataan 

penyambungan baru.dengan demikian pelanggan diwajibkan membayar Biaya 

Pasang (BP) dan Uang Jaminan Langganan (UJL) serta tagihan rekening listrik 

beserta Biaya Keterlambatan (BK). 

 

 



Menggolongkan Rekening Listrik. 

Setiap bulannya PT. PLN (Persero) untuk masing-masing Unit Pelayanan 

mencetak rekening listrik. Rekening listrik sudah tercetak dan siap untuk di kirim 

ke Payment Point (tempat pembayaran) yang sudah ada, terlebih dahulu rekening 

listrik disusun per kode golongan dan urutan dari nomor pelanggan besar. Untuk 

memudahkan mencari rekening listrik, urutan ini tidak boleh diubah dan pada saat 

akan membayar rekening listrik pelanggan cukup menunjukan nomor 

pelanggannya kepada petugas Fungsi Penagihan (FPN). Prosedur pembayaran 

listrik yang sekarang sekarang diterapkan pada PT. PLN (Persero) antaranya : 

1. Pasca Prabayar. 

Pasca Prabayar yaitu pembayaran listrik yang tiap bulannya di lihat pada 

ukuran meternya yang diperhitungkan dalam pembayaran rekening listrik. 

Membantu Proses perhitungan rekening listrik di bagian Fungsi Pembuatan 

Rekening (FPR) yang termasuk pembayaran Pasca Prabayar. Pembuatan rekening 

listrik untuk setiap pelanggan dilaksanakan sebulan sekali. Pada dasarnya 

perhitungan rekening listrik dilakukan dengan komputerasiasi namun perhitungan 

ini didasarkan pada beberapa unsur-unsur diantaranya adalah: 

a. Golongan Tarif adalah besarnya Kwh yang digunakan sesuai dengan kontak. 

b Biaya Beban adalah biaya yang dikenakan berdasarkan besarnya  kotrak VA 

(Volt Ampere). 

c.Biaya Pemakaian adalah biaya harus dibayar oleh pelanggan berdasarkan 

banyaknya pemakaian Kwh perbulan. 

Unsur-unsur di atas telah di proses sedemikian rupa ke dalam memori 

komputer untuk memudahkan dan mempercepat proses perhitungan rekening 

listrik. Untuk mengetahui bagaimana cara perhitungan rekening listrik 

berdasarkan TDL 1 Maret s.d 31 Maret  2011.  

Pajak Penerangan Jalan (PPJ) dikenakan pada setiap pelanggan yang sudah 

tercantum dalam lembaran rekening pelanggan setiap bulannya, besarnya 

tergantung pada type tarif pelanggan yaitu : untuk tarif  R sebesar 10% dari 

pemakaian pelanggan untuk kota Probolinggo, tarif I dan B sebesar 3% dari 

pemakaian. Keputusan penentuan tarif tersebut ditentukan oleh Pemerintah 



Daerah Kota Probolinggo. Penerangan jalan yang kita nikmati itu merupakan hak 

kita  setelah membayar pajak sebagai kewajiban. Pajak yang kita bayar sudah 

termasuk dalam rekening listrik yang kita bayar setiap bulannya, besarnya sudah 

ada ketentuan sendirian yang disebut diatas. Dalam ini PLN akan memisahkan  

dan  mengumpulkan antara pemakaian per Kwh dengan PPJ pada setiap lembar 

rekening yang sudah dilunasi oleh pelanggan. Kemudian uang yang sudah 

terkumpul di PLN diserahkan ke PEMDA sebagai instansi yang bertanggung 

jawab. Selanjutnya Pemerintah Daerah yang akan membayar semua per Kwh 

untuk  Penerangan Jalan Umum (PJU) setiap bulannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Contoh tabel struktur pembayaran rekening listrik : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: PT. PLN (Persero) UPJ Probolinggo, Maret 2011. 

BUKTI PEMBAYARAN PPJ PT. PLN (PERSERO). 
DISTRIBUSI JAWA TIMUR. 
APJ PASURUAN. 
UPJ PROBOLINGGO. 
BUKTI PEMBAYARAN TAGIHAN LISTRIK. 

BL/TH :03/2011 
IDPEL :513560378334. 
NAMA : PRAWI HUSEN. 

 

TARIF : R1 
GOL   : O 
PEMDA : 33 
%PPJ   : 10% 
PPJ   :  6.753,5 

 

INFORMASI. 

 

VALIDASI: 

IDPEL : 513560378334. 
NAMA : PRAWI HUSEN. 
ALAMAT : JALAN YOSUDARSO NO. 30. 

TARIF/DAYA: R1 / 900 

LWBP        : 706 – 526 

WBP        : 000 -  000 

KVARH        : 000 - 000 

BL/TH : 03 / 2011 

KDPP / KLP : 51356AA / A 

JT TEMPO   : 15 / 03 / 2011 

TGL. BAYAR:  10 / 03 /2011 

RP.PLN : RP *********67.535,00 
RP.BK  : RP *********        0,00 
RP.TOTAL:RP ********* 74.288,5(sudah termasuk rupiah 
PPJ) 

TERBILANG : #TUJUH PULUH EMPAT DUA RATUS 
DELAPAN PULUH DELAPAN KOMA LIMA#. 

PLN. MENYATAKAN STRUK INI SEBAGAI BUKTI 
PEMBAYARAN YANG SAH. 

BLOK 1 : RP 20  5.500 BEBAN : RP. 18.000 
BLOK 2 : RP 40            17.800 ANGS   : RP          0 
BLOK 3 : RP 53            26.235 
LOKET – LUNAS – 10032011 – 182202 -73615 –OBK – 
110624 -ASLI 
 



a. Maksud : Perhitungan biaya atas pemakaian daya dan 

energy listrik dan tagihan-tagihan lain yang 

berhubungan dengan  pemakaian Tenaga Listrik 

oleh pelanggan dan setelah dilunasi merupakan 

bukti pembayaran. 

b.  Jumlah lembaran  : 1 lembar 

c.  Isi : bukti pembayaran tagihan listrik dan bukti 

pembayaran PPJ. 

d. Umum : diisi dengan komputerisasi oleh Fungsi Penagihan 

(FPN). 

e.  Petunjuk Pengisian   : 

1) Bukti Pembyaran Tagihan Listrik. 

a) Area Pelayanan   : diisi sesuai area tempat pelayanan. 

b) UPP     : diisi sesuai dengan lingkup kerja yang ditangani. 

c) IDPEL    : diisi identitas pelanggan atau nomor pelanggan. 

d) Nama    : diisi nama pelanggan. 

e) Alamat    : diisi alamat pelanggan. 

f) Tarif / daya          : diisi sesuai dengan besarnya tarif dan daya yang 

dipakai  pelanggan.  

g) LWBP    : diisi pemakaian kwh diluar waktu beban puncak 

  (antara pukul 23.00 s.d 17.00). 

h) WBP      : diisi pemakaian kwh waktu beban puncak 

                            (antara pukul 18.00 s.d 22.00). 

i) KVARH      : diisi pemakaian kwh satuan tarif besar, 

        Contoh tarif ganda industry. 

j) BL / TH       : diisi bulan dan tahun yang menjadi tagihan.  

k) KDPP /  KLP      : diisi dengan nomor identitas pelanggan, kode  

        cabang dan kelompok pembayaran. 

l) Jatuh Tempo      : diisi  tanggal akhir pembayaran . 

m) Tanggal Bayar      : diisi tanggal pembayaran.  

n) Rp.PLN       : diisi jumlah rupiah pemakaian tenaga listrik. 



o) Rp.BK       : diisi rupiah biaya keterlambatkan. 

p) Rp.Total       : diisi jumlah total rekening listrik. 

q) Terbilang       : menerang jumlah tagihan.  

2) Bukti Pembayaran PPJ. 

a) BL / TH        : diisi bulan dan tahun yang menjadi tagihan. 

b) IDPEL        : diisi identitas pelanggan. 

c) Nama        : diisi nama pelanggan. 

d) Tarif : diisi sesuai besarnya tarif yang dipakai  

pelanggan. 

e) Pemda        : diisi dengan kode yang berlakukan oleh pemda 

f) % PPJ        : diisi sesuai tarif yang diperlakukan oleh pemda 

g) PTL         : diisi jumlah rupiah pemakaian tenaga listrik. 

h) PPJ         : diisi jumlah rupiah pajak. 

i) Informasi        : diisi dengan perhitungan rupiah berdasarkan.  

            tarif, biaya beban, tempat pembayaran dan kode  

          Loket / password. 

j) Golongan        : diisi sesuai jenis rekening (O adalah rekening  
          Umum). 

 

2. Pembayaran Listrik Prabayar (disebut Token). 

 Sedangkan Pembayaran Listrik Prabayar (yang disebut Token) yaitu 

pembayaran yang digunakan menggunakan pulsa di rekening listrik yang tidak 

setiap bulannya untuk membayar. Kode 20 digit yang dimasukan ke meter listrik 

prabayar, Sehingga dapat menyalurkan sejumlah meter (Kwh) listrik ke instalasi. 

Mengapa PT. PLN (Persero) terdapat listrik prabayar? Karena PT. PLN (Persero) 

tidak mau di rugikan oleh pelanggan yang selalu pembayarannya menunggak tiap 

bulan. Listrik prabayar terdiri dari : 

 

 



a. Unsur Kwh, PPJ, Biaya Administrasi, dan Materai. 

b. Pembelian pulsa Tokennya terdiri pilihan nilai (Rb) yaitu Rp 20.000,00 ;  

Rp 50.000,00 ; Rp 100.000,00 ; Rp 250.000,00 ; Rp 500.000,00 ; dan Rp 

1.000.000,00 . 

c.  Tidak kadaluarsa walau tidak dipakai tiap bulannya. 

d. Dan tidak dikenakan denda tiap bulannya walau tidak membeli pulsa 

prabayar. 

Listrik prabayar yang di lingkupi antaranya pelanggan, retailer, PT. POS, dan 

Bank. 

a. Pelanggan. 

Pelanggan bisa mengendalikan sendiri pemakaian listrik, privasi tidak 

terganggu, pembelian disesuaikan pemakaian listrik, tidak sanksi 

pemutusan, dan tidak sanksi keterlambatan dalam pembayaran. 

b. Retailer. 

Dalam transaksi rutin, layanan voucher isi ulang, manfaat transaksi lain, dan 

akan menumbuh peluang usaha. 

c. PT. Pos. 

Promosi giro, transaksi rutin pembaayaran, rutin sms LPB pos, dan one stop 

service. 

d. Bank. 

Peluang nasabah setara dengan pelanggan PT.PLN DJBB, promosi kartu 

kredit, transaksi rutin, data base pelanggan, dan promosi melalui EBC Sms 

Banking. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



a. No meter  : nomor meter yang ada di alat per meterannya. 

b. Nama  : diisi nama pelanggan. 

c. Tarif  : diisi sesuai besarnya tarif yang dipakai pelanggan. 

d. MKM REF  : diisi nomor urutan rekening pada data di PT. PLN. 

e. Admin Bank  : diisi dengan biaya administrasi pada bank. 

f. Total bayar  : diisi dengan total rekening listrik pada pelanggan. 

g. BL / TH   : diisi bulan dan tahun yang menjadi tagihan . 

h. Stand meter  : diisi per meter dari akhir dan awal pemakaian. 

i. Non subsidi  : diisi biaya subsidi pada rekening. 

 

3.  Pembayaran Non Tagihan Listrik (Non Taglis). 

Pembayaran non taglis seperti pembayaran penyambungan baru listrik, Pesta 

(Penyambungan Sementara), P2TL (Penyambungan Penerangan Tenaga Listrik), 

Perubahan Daya, dan OPAL (Operasi Penertiban Aliran Listrik). Yang dilakukan 

dalam pembayaran dalam system online. Contoh rekening pembayaran non taglis 

antaranya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Transaksi : diisi dengan keterangan pembayaran apa yang 

dibayar. 

No Registrasi  :  diisi dengan nomor rekeningnya. 

Tanggal   :  diisi tanggal pembayaran tersebut. 

 IDPEL   : diisi identitas pelanggan atau nomor pelanggan. 

Biaya PLN  : diisi pembiayaan pendaftaran rekening nontaglis. 

Admin Bank  : diisi administrasi pada Bank. 

Total Bayar  : diisi total semua pembayaran rekening nontaglis. 

 

4.2.Kegiatan lain Praktek Kerja Nyata (PKN). 

Pelayanan pada PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan dan Jaringan Probolinggo 

awalnya didasarkan berapa besar  pemakaian meter listrik atau biaya pemakaian 

kwh setiap bulannya. Kegiatan yang dilaksanakan dalam PKN adalah: 

a. Proses perhitungan rekening listrik di bagian Fungsi Pembuatan Rekening 

(FPR). 

b.Mempelajari pemasukan data pelanggan yang melakukan transaksi 

pembayaran tagihan rekening listrik di bagian FPN (Fungsi Penagihan).  

c. Menerima pembayaran rekening listrik di kantor PLN. 

d. Menerima menggolongkan rekening listrik. 

Setiap bulan petugas petugas PT. PLN (Persero) datang ke tempat pelanggan 

untuk mencatat meteran yang telah dipakai, pembaca meter dilakukan dari tanggal 

20 s.d 29 untuk gelombang satu dan tanggal 30 s.d. 9  untk gelombang kedua 

sedangkan untuk tarif khusus  (R3 7700 VA, B2 3500 VA, ke atas , 11, 12 dan 

P1). 

4.2.1.  Proses perhitungan rekening listrik di bagian Fungsi Pembuatan 

Rekening Listrik (FPR). 

Pembuatan rekening listrik untuk setiap pelanggannya dilaksanakan sebulan 

sekali. Untuk menghindari keterlambatan pembuatan rekening listrik / penagihan, 

harus disusun jadwal pembuatan rekening listrik baik untuk pembuatan  rekening 

secara parsial, kolektif maupun siklis. Pelaksanaan pembuatan rekening listrik 

(TUL III – 03)  dan daftar rekening listrik  (TUL III – 04). Rekening listrik 



dihitung mulai sejak tanggal tenaga listrik disambung ke instalasi pelanggan. 

Untuk pemakaian tenaga listrik  kurang dari 1 bulan, dihitung sesuai hari 

pemakaian tenaga listrik. Hari / tanggal penyambungan dihitung  sebagai hari / 

tanggal pemberian aliran listrik. Untuk menghitung biaya beban, 1 bulan dihitung 

30 hari.  

a. Perhitungan rekening listrik. 

1) Pelanggan tanpa mutasi. 

Berdasarkan data induk pelanggan yang ada sesuai statusnya, tarif dasar 

listrik yang berlaku dan perhitungan jumlah rupiah rekening listrik. 

2) Pelanggan yang mengalami mutasi. 

a) Penyambungan baru. 

Penyambungan baru merupakan jenis mutasi yang menambah jumlah 

pelanggan dalam DIL. Perhitungan rekening listrik penyambungan baru 

adalah seperti huruf a (1) diatas. 

b) Berhenti sebagai pelanggan. 

Berhenti sebagai pelanggan akan mengurangi jumlah pelanggan. 

Rekening listrik  dihitung sampai dengan tanggal pelaksanaan 

penghentian penyalur tenaga listrik. 

c) Perubahan golongan tarif dengan daya tetap. 

Perubahan tarif atas permintaan pelanggan, rekening listrik sampai 

tanggal pembayaran biaya perubahan tarif lama sedangkan mulai 

tanggal pembayaran biaya perubahan tarif dihitung tarif baru. 

d) Perubahan daya dengan tarif tetap. 

Rekening listrik sampai tanggal pelaksanaan perubahan dihitung 

dengan daya lama sedangkan mulai tanggal pelaksanaan perubahan 

daya baru. 

e) Perubahan daya dengan perubahan tarif. 

Rekening listrik sampai tanggal pelaksanaan perubahan daya , dihitung 

dengan daya lama dan tarif lama  sedangkan mulai tanggal pelaksanaan 

perubahaan daya baru dan tarif baru dihitung  dengan daya baru dan 

tarif baru. 



f) Perubahan nama.  

Untuk balik nama, rekening listrik dihitung sebagai berikut: 

Rekening listrik dengan nama lama dihitung sampai tanggal 

pembayaran UJL. Untuk ganti nama, perhitungkan rekening listrik tidak 

mengalami pemecahan (dihitung normal). 

b. Pencetakan rekening. 

Bedasarkan perhitungan rekening listrik tersebut huruf a diatas, dicetak 

Rekening listrik (TUL III-03) per kode golongan, per kode tempat pembayaran, 

per kelompok dan urut nomor pelanggan. Rekening dicetak 1 lembar  untuk setiap 

pelanggan dan diberi tanda asli. Bagi pelanggan yang menghendak tembusan 

dapat dibuatkan sesuai kebutuhan dan diberi tanda “tembusan” atau “copy” serta 

dibubuhi tanda tangan pemimpin PLN wilayah  / distribusi. 

Apabila percetakan rekening listrik dilakukan di tempat pembayaran / FPN, 

dihitung jumlah rupiah rekening listrik tetap dilakukan oleh FPR. Pengaturan 

lebih lanjut akan ditetapkan tersendiri. 

 

4.2.2.  Pemasukan data pelanggan yang melakukan transaksi  pembayaran 

tagihan rekening listrik di bagian FPN. 

Pelaksanaan Kegiatan Penagihan Rekening Listrik pada PT.PLN (Persero).  

1. Perencanaan Penagihan. 

a. Perencanaan Kebutuhan Tempat Pembayaran. 

Perencanaan tersebut dimaksudkan untuk memberikan pelayanan  

pembayaran rekening listrik kepada pelanggan dengan mudah, cepat dan 

nyaman yang berorientasi kepada kepentingan pelanggan. 

Perencanaan meliputi antara lain: 

1) Lokasi. 

2) Jumlah tempat pembayaran.  

3) Jumlah pelanggan per loket. 

4) Pelaksanaan pelayanan. 

5) Jumlah petugas. 

 



b. Perencanaan Kerja sama antara PT. PLN (Persero) dengan pihak lain. 

Dalam melaksanakan pelayanan penerimaan pemmbayaran rekening 

listrik yang berorientasi kepada pelanggan, perlu buat perencanaan kerja 

sama dengan pihak lain dalam hal pengurusan penagihan atau penerimaan 

pembayaran piutang pelanggan. Perencanaan ini meliputi antara lain : 

1) Pola kerja sama gunaan. 

2) Hak dan kewajiban. 

3) System pelayanan. 

4) Agunan. 

5) Hak dan kewajiban. 

c. Perencanaan Jadwal Penagihan. 

Untuk mempercepat pemasukan hasil penagihan dan mempercepat 

pelayanan penerimaan pembayaran rekening listrik perlu ditetapkan jadwal 

penerimaan pembayaran rekening listrik. 

Bagi  jadwal penerimaan pembayaran rekening listrik ditempat - 

tempat pembayaran atau gerilasasi / pemindahan bukuan ditetapkan dari 

tanggal  5 s.d. 24 setiap bulan  kecuali dalam  hal-hal tertentu menurut 

pertimbangan Pemimpin Area ditetapkan lain.Apabila tanggal 5 s.d. 24 

jatuh pada hari libur per minggu maka jadwal waktu pelayanan digeser  

pada satu hari kerja berikutnya. 

d. Perencanaan Penagihan Rekening Listrik. 

Bagi pelanggan yang berdasarkan pertimbangan tertentu untuk 

pembayaran perlu penegihan khusus, maka FPN perlu menyusun rencana 

penagihan dengan mempertimbangan skala prioritas. 

2. Persiapan Penagihan Rekening Listrik. 

a.   Pelaksanaan Pembacaan Meter. 

Untuk setiap tanggal 20 s.d. 29 untuk gelombang I dan tanggal 30 

s.d.9 gelombang II petugas PLN datang ke tempat pelanggan untuk 

melaksanakan pembacaan meter, agar dapat segera dicetak rekening listrik 

untuk pelanggan dan dapat diketahui berapa biaya  pemakaian yang harus 

dibayar. 



b. Penerimaan Rekening Listrik  yang akan Dibayar Di Tempat Pembayaran. 

Rekening listrik dan daftarnya diterima dari Fungsi Pencetakan 

Rekening (FPR). Pada kegiatan penerimaan rekening listrik, sebelum 

Daftar Pengiriman Rekening Listrik (TUL V – 01) ditanda tangani  harus 

dilakukan pencocokan antara jumlah yang dikirim dengan daftar 

pengirimannya. 

Daftar pengiriman lembar asli setelah ditanda tangani dikembalikan ke 

FPR, sedangkan lembar kedua untuk arsip FPN. Jumlah lembar dan rupiah 

rekening listrik yang telah diterima, akan dicatat dalam Ikhtisar Mutasi 

Rekening Listrik (TUL V - 02). Rekening listrik dan daftar rekening 

listrik, sebelum dikirim ketempat-tempat pembayaran harus disimpan 

dengan aman, tertib dan teratur.  

c. Pengiriman Rekening Listrik yang akan di Tagihkan. 

Pengiriman rekening listrik dan daftar rekening listrik, ketempat 

pembayaran dilakukan dengan menggunakan Daftar Pengiriman Rekening  

Listrik  (TUL V - 01). Bagi pelanggan yang mempunyaiai rekening 

tunggakkan maka rekening yang bersangkutan tidak dikirim ke tempat 

pembayaran  rekening melainkan digabung menjadi satu dengan maksud 

dengan rekening-rekening tersebut dilunasi semuanya sekaligus. 

Apabila rekening listrik dicetak pada saat pelanggan akan membayar 

ditempat pembayaran, maka data rekening listrik tersebut disiapkan dalam 

media komputer. Untuk pengaturan lebih lanjut akan dikeluarkan 

ketentuan sendiri. 

d. Penerimaan Saldo Rekening Listrik dari tempat pembayaran. 

Rekening listrik yang belum lunas sampai dengan akhir periode 

pembayaran yang telah diterapkan tanggal 10 ditempat pembayaran, 

dikirim kembali ke PLN dengan menggunakan Daftar Pengirim  Rekening 

Listrik (TUL V - 01). 

 



 



a.  Maksud        : digunakan untuk setiap rekening listrik 

b. Jumlah lembar      : 2 lembar. 

c. Umum: pengisian sesuai dengan yang akan dikiri, diisi oleh 

Fungsi Pembuatan Rekening (FPR) 

secara komputerisasi. 

d. Petunjuk pengisian      :  

1) Lembar : diisi jumlah lembar yang menjadi 

tagihan. 

2)  TS   : diisi jumlah rupiah tagihan susulan. 

3) Tagihan          : diisi jumlah uang yang harus dibayar 

dari keseluruhan pembayaran. 

4) Materai        : diisi jumlah rupiah dari materai. 

5) Listrik        : diisi ukuran pemakaian Kwh listrik. 

6) BPtrf        : diisi berapa biaya penagihan tariff. 

7) PPN : diisi jumlah rupiah dari pajak 

penambahan nilai. 

8) PJU : diisi jumlah rupiah dari pajak 

penerangan jalan umum. 

9) BK : diisi dengan jumlah rupiah biaya 

keterlambatan. 

e. Pembuatan Nota Tagihan. 

Bagi rekening listrik yang harus ditagih (beban APBN / APBD), 

dibuat nota tagihan dalam rangkap 2 : 

1) Lembar asli untuk pelanggan. 

2) Tembusan untuk Fungsi Penagihan (FPN). 

f. Penagihan Rekening Listrik. 

Bagi pelanggan yang ditagih secara khusus, perlu di buatkan daftar 

rekening listrik yang ditagih. 

g. Penyimpanan fisik Rekening Listrik.  

Giralisasi adalah pembayaran rekening listrik dengan cara 

Rekening Listrik yang telah diterima harus disimpan secara aman , 



tertib dan teratur sesuai urutan yang telah ditetapkan untuk 

memudahkan pelayanan pembayaran. 

4.2.3. Penerimaan pembayaran rekening listrik di kantor PLN. 

Pelayanan Penerimaan Pembayaran Rekening Listrik di tempat loket PLN: 

a. Pelayanan Penerimaan Pembayaran Rekening Listrik dengan Giralisasi 

Geralisasi adalah pembayaran rekening listrik dengan cara transfer 

uang pelanggan di suatu bank ke rekening pendapatan (Receipt 

Account) PLN disuatu bank dimana Bank Mitra PLN berbeda dengan 

Bank Biasa digunakan pelanggan dan bank pelanggan tidak 

melaksanakan pelayanan penerimaan pembayaran rekening listrik. 

Untuk pelaksanaan pelayanan pembayaran rekening listrik dengan 

gerilasasi di bank, tidak langsung dapat dilakukan. Dalam 

pelaksanaannya perlu dibuat perjanjian anatara PLN area dengan bank 

bersangkutan. 

Perjanjian tersebut berisi : 

1) Kesediaan Bank untuk membayarkan uangnya pelanggan dengan 

cara mentransfer uang tersebut ke rekening receipt PLN di Bank 

yang ditunjuk oleh  PLN pada waktu ditentukan. 

2) Kesediaan Bank untuk mengirim rekening listrik telah dilunasi 

melalui geralisasi kepada pelanggan PLN atau nasabah bank 

tersebut. 

b. Pelayanan Penerimaan Pembayaran Rekening Listrik dengan Cara 

Legalisasi. 

Rekening listrik dibiayaidari dana APBN – HANKAM / ABRI 

diselesaikan secara terpusat dengan system legalisasi  (pengesahan). 

Rekening listrik telah dibuat dengan kode golongan 1 masing-masing 

Angkatan dan POLRI maka kode golongan tersebut dibedakan : 

1) Angkatan Darat   : Golongan 1 D 

2) Angkatan Laut   : Golongan 1 L 

3) Angkatan Udara   : Golongan 1 U 

4) POLRI    : Golongan 1 P 



5) HANKAM / MABESABRI : Golongan 1 A 

Proses pengesahan rekening listrik diatur sebagai berikut : 

Berdasarkan rekening listrik dan daftar rekening listrik yang 

diterima dari FPR, dibuatkan Daftar Pengesahan tingkat SATKER 

(TUL V – 08) dan sudah disahkan. Dibuatkan Daftar Pengesahan 

tingkat KOTAMA (TUL V - 09), untuk masing-masing kesatuan 

yaitu: 

1). Angkatan Darat berwarna hijau. 

2). Angkatan laut berwarna abu-abu. 

3). Angkatan Udara berwarna biru. 

4). POLRI berwarna kuning. 

Daftar Pengesahan dilakukan dengan meminta penanda tanganan 

Daftar Pengesahan Pejabat yang berwenangan ditingkat SATKER dan 

KOTA MA di masing - masing Angkatan dan POLRI sesuai dengan 

ketentuan berlaku. Pengiriman daftar pengesahan ke SATKER dan 

KOTAMA menggunakan daftar pengiriman. 

h. Pelayanan Penerimaan Pembayaran Rekening Listrik yang Dibiayai 

APBN/APBD. 

Rekening listrik  yang dibayar dengan dana APBN bukan HANKAM 

/ ABRI  dan APBD – PEMDA diselesaikan pembayarannya dengan cara 

ditagih ke instansi yang bersangkutan. Rekening listrik yang dibayar 

dengan dana APBN ini adalah rekening listrik  dengan kode golongan 2, 

sedangkan yang dibayar dengan dana APBD adalah rekening listrik kode 

golongan 3. 

1) Pembuatan dan pengiriman pemberitahuan tertulis besarnya jumlah 

tagihan. 

Berdasarkan rekening listrik yang diterima dari FPR, dibuatkan surat 

pemberitahuan dan disampaikan kepada instansi yang bersangkutan 

dengan bukti pengiriman. 

 

 



2) Penyelesaian pembayaran. 

Berdasarkan surat pemberitahuan tersebut pihak instansi yang 

bersangkutan akan menerbitkan surat perintah membayar uang 

(SPMU) akan disampaikan kepada PLN. 

3) Penyerahan fisik rekening listrik. 

Penyampaian surat pemberitahuan tidak disertai dengan penyerahan 

rekening listrik. Apabila instansi yang bersangkutan menghendaki 

penyerahan rekening listrik sebelum  pembayaran dilakukan, dapat 

dilakukan dengan membuat dan menanda - tangani berita acara 

penyerahan rekening listrik. 

4) Penyetoran uang hasil penagihan. 

Hasil penagihan berupa cek, giro bilyet diserahkan kepada fungsi 

keuangan untuk diselesaikan pencairannya sesuai ketentuan yang 

berlaku. Penyerahan cek dan giro ke Fungsi Keuangan (FKU) 

menggunakan tanda bukti penyetoran uang (sementara) dan dilampiri 

Daftar Rekening yang Lunas (sementara). 

Bukti penyetoran uang (TUL V - 06) dibuat rangkap 4 : 

a) Lembar asli untuk penyetor. 

b) Tembusan kesatu untuk Fungsi Bukun Langganan (FBL). 

c) Tembusan kedua untuk Fungsi Penagihan (FPN). 

d) Tembusan ketiga untuk Fungsi Keuangan (FKU). 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



a) Maksud : bertujuan sebagai bukti penyetoran 

uang. 

b) Jumlah     : 3 lembar. 

c) Umum : diisi secara manual sesuai dengn 

daftar rekening listrik yang lunak. 

d) Petunjuk pengisian   : 

1. Nomor : diisi nomor urut bukti penyetoran 

uang. 

2. Tanggal    : diisi tanggal penyetoran uang. 

3. Jumlah lembar : diisi jumlah lembar rekening yang 

telah dibayar. 

4. Jumlah rekening   : jumlah uang yang harus di bayar 

dari beban  rekening  termasuk 

materai. 

5. Jumlah keseluruhan     : jumlah uang yang harus di bayar 

dari jumlah seluruhnya. 

6. Kode tempat bayar  : diisi kode dari tempat pembayaran 

(kode inkaso). 

7. Jumlah lembar nota PPJ : sama dengan jumlah lembar 

rekening. 

8. Jumlah nota PPJ : jumlah uang yang di bayar dari 

penggunaan penerangan jalan 

umum. 

9. Terbilang : diisi jumlah rupiah dengan angka 

dari jumlah seluruhnya. 

10. Perincian   : diisi sesuai perintah yang 

disebutkan. 

11. Tanda tangan    : 

a) Penyetor 

b) Fungsi penagihan 

c) Kasir 



i. Pelayanan Pembayaran Rekening Listrik beban PLN. 

1) Beban PLN Cabang / Rayon / Ranting / Sub Ranting / Kantor Jaga 

intern unit yang bersangkutan. 

Rekening listrik yang menjadi beban PLN Cabang/ Rayon / 

Ranting / Sub Ranting / Kantor Jaga intern unit yang bersangkutan 

dibuatkan  Daftar Rekening Listrik beban PLN rangkap 3 : 

a) Lembar asli untuk FBL. 

b) Tembusan kesatu untuk Fungsi Akuntansi. 

c)   Tembusan kedua untuk FPN. 

Daftar tersebut dilampiri rekening listrik dan dikirim ke Fungsi 

Akuntansi dengan menggunakan Daftar Pengiriman Rekening 

Listrik (TUL V - 01) rangkap 3: 

a)    Lembar asli untuk Fungsi Penagihan (FPN). 

b)    Lembar kedua Fungsi Akuntansi. 

c)   Lembar ketiga untuk Fungsi Buku Langganan (FBL). 

Daftar rekening yang lunas untuk FBL disertai dengan segi 

pelunasan. Berdasarkan daftar tersebut fungsi akuntansi membuat 

memori aljurnal dengan tembusan dikirim ke FPN dan FBL. 

2) Beban PLN Unit Lain. 

Rekening listrik yang menjadi beban PLN unit lain dibuatkan 

Daftar Pengiriman Rekening Listrik (TUL V – 01) rangkap 3 : 

a) Lembar asli untuk Fungsi Buku Langganan (FBL). 

b) Tembusan kesatu untuk Fungsi Akuntansi. 

c) Tembusan kedua untuk Fungsi Penagihan (FPN). 

Berdasarkan daftar tersebut, fungsi akuntansi membuat nota 

pemindahan bukuan untuk dikirim ke unit lain beserta fisik 

rekening listriknya. Tembusan  nota pemindahan bukuan dikirim 

ke FPN dan FBL untu dicatat pada Ikhtisar Mutasi Rekening 

Listrik (TUL V - 02). 

 



4.2.4. Menggolongkan rekening listrik. 

Membantu petugas FKU / kasir  untuk membedakan dalam pembayaran 

rekening listrik   antara pembayaran tagihan rekening listrik Pasca 

Prabayar, Listrik Prabayar, dan pembayaran Non Taglis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



V. KESIMPULAN. 

 

Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Nyata (PKN) yang dilaksanakan 

selama kurang lebih 1 bulan pada PT. PLN (Persero)  Area Pelayanan Jaringan 

kota Pasuruan, Unit Pelayanan Jaringan kota Probolinggo maka dapat di ambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1) Untuk pelaksanaan penagihan rekening listrik kepada pelanggan, PT. PLN 

(Persero) mencetak rekening listrik agar pelanggan tahu berapa besar biaya 

pemakaian tenaga listrik yang telah dipakai selama 1 bulan, selain  itu rekening 

listrik juga digunakan sebagai tanda bukti pembayaran. 

2) Rekening listrik yang sudah tercetak oleh PT. PLN (Persero) diserahkan atau 

dibagi ke tempat pembayaran (Payment Poin)  yang sudah ada. Untuk 

penagihan rekening ini Kantor PLN bekerjasama dengan pihak lain yaitu Bank, 

Kantor Pos, PT. Pos, PPOP yang ada. Semuanya ini untuk mempermudah 

pelanggan apabila ingin membayar rekening. 

3) PT. PLN (Persero) juga menyediakan Penjualan Listrik Prabayar (Token) dan 

Pasca prabayar. Pembayaran Listrik Prabayar (Token) yaitu pembayaran yang 

digunakan menggunakan pulsa di rekening listrik yang tidak setiap bulannya 

untuk membayar. Kode 20 digit yang dimasukan ke meter listrik prabayar, 

Sehingga dapat menyalurkan sejumlah meter (Kwh) listrik ke instalasi. 

Sedangkan Pasca Prabayar yaitu pembayaran listrik yang tiap bulannya dilihat 

pada ukuran meternya yang diperhitungkan dalam pembayaran rekening listrik. 

4) Pembayaran rekening listrik menurut ketentuan yang telah ditetapkan oleh PT. 

PLN (Persero) mulai tanggal 1 s.d. 20. Jika pembayaran rekening listrik 

melewati batas waktu yang telah ditetapkan , maka pelanggan akan diberi surat 

pemberitahuan pelaksanaan pemutusan sementara sambungan tenaga listrik 

dan per meternya diganti dengan listrik prabayar (migrasi). Apabila sudah akan 

memasuki bulan berikutnya  belum  juga dilunasi  maka PLN berhak 

melakukan pembongkaran atau pemutusan sambungan tenaga listrik dan 

mengambil seluruh instalasi PLN. 
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5) Bila pelanggan sudah melunasi tagihan beserta biaya keterlambatannya, maka 

permintaan penyambungan aliran listrik setelah diadakan pemutusan  

diberlakukan sebagai pernyataan penyambungan baru. Dengan demikian 

pelanggan diwajibkan membayar Biaya Pasang (BP) dan Uang Jaminan 

Pelanggan (UJL) dan melunasi rekening listrik yang lama. 

6) PT. PLN (Persero) dalam pelayanan permintaan pembayaran rekening listrik 

ada 5 (lima) macam. Hal ini untuk memberikan  pelayanan pembayaran 

rekening listrik kepada pelanggan diantaranya adalah: 

1. Pelayanan penerimaan pembayaran rekening listrik di Kantor PLN. 

2. Pelayanan penerimaan pembayaran rekening listrik dengan cara Geralisasi. 

3. Pelayanan penerimaan pembayaran rekening listrik dengan cara Legalisasi. 

4. Pelayanan penerimaan pembayaran rekening listrik yang dibiayai APBN/ 

APBD. 

5. Pelayanan penerimaan pembayaran rekening listrik beban PLN. 

7) Apabila tagihan kepada pelanggan atas pemakaian daya dan energy listrik yang 

karena sesuatu hal diluar kewenangan dan kemampuan PLN tagihan tersebut 

sukar ditagih dan diragukan pembayarannya, maka akan dipindah bukukan dari 

piutang lancar menjadi piutang ragu-ragu setelah mendapatkan persetujuan dari 

Manajer Area /  Unit. 

8) Untuk mengendalikan yang terjadi di PT.PLN (Persero) sebagai kelancaran 

perusahaan diadakan pengawasan saldo tagihan pelanggan diloket Kantor PLN 

unit mulai tanggal 5 s.d. 24 setiap bulan. Pengawasan saldo tagihan pelanggan 

di Fungsi Penagihan (FPN) setelah  tanggal jatuh tempo dan pengawasan 

tagihan pelanggan pada setiap akhir bulan menjadi tanggung jawab sepenuhnya 

Fungsi Penagihan (FPN) terhadap kelancaran, ketertiban, dan peningkatan 

mutu pelayanan kepada pelanggan, karena Fungsi Penagihan (FPN) menjadi 

pengelolah  loket  sebagai pelaksana penerimaan pembayaran rekening listrik.  
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Lampiran 1. 

SURAT PERMOHONAN TEMPAT PKN. 
 
Nomor : ............../H25.1.4/PS.8/2010 02 Maret 2011 
Lampiran :        bendel 
Hal : Permohonan Tempat PKN 
   

Yth.  

Kepada, Manajer Area 

PT. PLN (PERSERO) 

APJ Pasuruan 

Jl. Panglima Sudirman  no 69 Pasuruan  

Tembusan : 

PLN UPJ Probolinggo 

 

Dengan ini kami beritahukan dengan hormat, bahwa guna melengkapi persyaratan 
kelulusan pada Program Diploma III Ekonomi para mahasiswa diwajibkan 
melaksanakan Praktek Kerja Nyata (PKN). 
 
Sehubungan dengan hal tersebut kami mengharap kesediaan Institusi yang 
Saudara pimpin untuk menjadi obyek atau tempat PKN. Adapun mahasiswa yang 
akan melaksanakan kegiatan tersebut adalah : 

 

Nama  : Aris Tri Wahyuni 

NIM  : 080803101018 

Prodi : Manajemen Perusahaan D3 

Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata tersebut pada bulan :  

Atas perhatian dan bantuan Saudara kami sampaikan terima kasih, dan kami 

menunggu informasi lebih lanjut.  

a.n Dekan 

Pembantu Dekan I, 

Dr. Imam Suroso, S.E., M.Si. 

NIP 19591013 198802 1 001 



Lampiran 2.   SURAT BALASAN PERUSAHAAN PT. PLN (PERSERO). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4. 

KEGIATAN PRAKTEK KERJA NYATA 

PADA PT. PLN (PERSERO) 

AREA PELAYANAN DAN JARINGAN PASURUAN 

UNIT PELAYANAN DAN JARINGAN PROBOLINGGO. 

NO HARI / TANGGAL KEGIATAN 

1. Selasa, 1 Maret 2011 Pengenalan tentang gambaran umum perusahaan 

dan perkenalan staf–staf yang ada di PT.PLN oleh 

Asmen bagian pelayanan serta pengenalan tugas-

tugas yang akan diberika n oleh PT.PLN (Persero).  

2. Rabu, 2 Maret 2011 Membantu mencetak data-data pelanggan yang 

menunggak pembayaran rekening listrik. 

3. Kamis, 3 Maret 2011 Membantu mencetak data-data pelanggan yang 

sudah membayar tunggakan dan selanjutnya data 

tersebut digunakan untuk menyegel instalasi 

pelanggan yang sudah diputus sementara oleh 

petugas PLN. 

4. Jumat, 4 Maret 2011 Membantu melayani permintaan pelanggan untuk 

penyambungan baru tenaga listrik , turun daya dan 

permintaan aliran listrik untuk pesta. 

5. Senin, 7 Maret 2011 Membantu mengolah data tentang penyambungan 

baru tambah daya, turun daya dan permintaan aliran 

listrik untuk pesta. 

6. Selasa, 8 Maret 2011 Membantu membuat laporan mutasi pembayaran 

rekening listrik dan mencetak data-data pelanggan 

yang sudah menunggak pembayaran rekening listrik. 

7. Rabu, 9 Maret 2011 Membantu memasukan data tentang penyambungan 

baru yang melalui instalatir penyambungan tenaga 

listrik. 

8. Kamis,10Maret2011 Membantu mengolah data rekening pembetulan 



karena salah baca meter dan mencetak data-data 

pelanggan yang menunggak pembayaran rekening 

listrik. 

9. Jumat,11 Maret 2011 Membantu menggambarkan rancangan lampu 

Penerangan Jalan Umum (PJU) dan menggolongkan 

rekening listrik yang sudah dicetak. 

10. Senin,14 Maret 2011 Membantu memasukan data instalatir yang sudah 

mendaftarkan penyambungan baru ke PLN baik. 

(penyambungan untuk perumahan maupun untuk 

umum). 

12. Rabu,16 Maret 2011 Membantu mencetak data-data pelanggan yang 

sudak menunggak peembayaran rekening listrik dan 

mencetak data-data pelanggan yang sudah 

membayar tunggakan, selanjutnya data tersebut 

digunakan untuk menyegel instalasi pelanggan yang 

sudah diputus sementara oleh petugas PLN.  

13. Kamis,17Maret 2011 Membuat laporan mutasi pembayaran rekening 

listrik listrik dan data penyambungan baru yang 

sudah di ACC. 

14. Jumat,18 Maret 2011 Membantu menggambarkan rancangan lampu 

Penerangan Jalan Umum (PJU) dan mengelolah 

data-data tentang penyambungan baru, tambah daya, 

dan penyambungan aliran listrik pesta. 

15. Senin,21 Maret 2011 Membantu memasukan data-data pelanggan dalam 

pembukuan OPAL, PESTA, dan penyambungan 

baru. 

16. Selasa,22Maret 2011 Membantu kasir pada loket memasukan pembayaran 

tagihan rekening listrik pelanggan. 

17. Rabu, 23 Maret 2011 Membantu kasir pada loket memasukan data-data 

Penerangan Jalan Umum (PJU). 



18. Kamis,24Maret 2011 Membantu menggambar rancangan lampu 

Penerangan Jalan Umum (PJU). 

19. Jumat,25 Maret 2011 Membantu mengolah data rekening pembetulan 

karena salah baca meter. 

20. Senin,28 Maret 2011 Membantu memasukan data-data pelanggan dalam 

pembukuan OPAL, PESTA, dan penyambungan 

baru. 

21. Selasa,29Maret 2011 Membantu mencetak data-data pelanggan yang 

sudak menunggak peembayaran rekening listrik, 

pembelian token dan mencetak data-data pelanggan 

yang sudah membayar tunggakan, selanjutnya data 

tersebut digunakan untuk menyegel instalasi 

pelanggan yang sudah diputus sementara oleh 

petugas PLN. 

22 Rabu, 30Maret 2011 Membantu kasir dalam pembayaran rekening listrik, 

pembelian token dan mencetak data-data pelanggan 

yang sudah membayar. Dan mencari informasi data-

data rekening listrik. 

23. Kamis,31Maret 2011 Membantu kasir dalam pembayaran rekening listrik, 

pembelian token dan mencetak data-data pelanggan 

yang sudah membayar. Dan mencari informasi data-

data rekening listrik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: PT. PLN (Persero) UPJ Probolinggo, Maret 2011. 



Lampiran  5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6

 

 

 



Lampiran 7 

NILAI HASIL PKN. 

 



 

Lampiran 8 

Struktur Pemberitahuan Pelaksanaan Pemutusan Sementara 

 Sambungan Tenaga Listrik. 

 

 

 

 

 

Sumber Data: PT. PLN (Persero) UPJ Probolinggo, Maret 2011. 



Lampiran 9 



Lampiran 10. 

 

 

Sumber Data: PT. PLN (Persero) UPJ Probolinggo, Maret 2011

 

BUKTI PENYETORAN UANG 

PT. PLN (Persero) UPJ Probolinggo, Maret 2011. 

 

 

 

 



Lampiran 11. 

STRUK PEMBAYARAN TAGIHAN LISTRIK

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: PT. PLN (Persero) UPJ Probolinggo, Maret 2011

STRUK PEMBAYARAN TAGIHAN LISTRIK

 

PT. PLN (Persero) UPJ Probolinggo, Maret 2011. 

STRUK PEMBAYARAN TAGIHAN LISTRIK. 

 



Lampiran 12. 

STRUKTUR PEMBELIAN LISTRIK PRABAYAR

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: PT. PLN (Persero) UPJ Probolinggo, Maret 2011

STRUKTUR PEMBELIAN LISTRIK PRABAYAR

PT. PLN (Persero) UPJ Probolinggo, Maret 2011. 

STRUKTUR PEMBELIAN LISTRIK PRABAYAR. 

 

 

 



Lampiran 13. 

STRUK NON TAGIHAN LISTRIK. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: PT. PLN (Persero) UPJ Probolinggo, Maret 2011. 

 



Lampiran 14. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: PT. PLN (Persero) UPJ Probolinggo, Maret 2011. 



Lampiran 15 

REKAP PELUNASAN NON TAGLIS ONLINE. 



 

 

Lampiran 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



Lampiran 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


